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Abstrak  

Desa Sukomulyo menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan dan pengelolaan 

usaha, meskipun desa ini memiliki potensi bisnis yang besar. Pendampingan dan pelatihan 

menggunakan Kanvas Bisnis Model akan membantu memaksimalkan peran Damar Segaran 

sebagai unit usaha dari BUMDesa di Desa Sukomulyo sebagai marketplace untuk dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan daya saing produk UMKM di pasar. 

Pendampingan dan pelatihan dilakukan untuk mengoptimalkan peran Damar Segaran, unit 

usaha BUMDesa di Desa Sukomulyo, sebagai lokapasar. Analisis Kanvas Model Bisnis 

digunakan untuk memetakan proses bisnis, mengidentifikasi kelemahan, dan menyarankan 

strategi pengembangan. Kegiatan pendampingan dan pelatihan di Desa Sukomulyo 

dilaksanakan pada bulan Juli 2023 dengan target peserta adalah para perangkat Desa 

Sukomulyo, Pengelola BUMDesa Sukomulyo, Pegiat UMKM dan juga para Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) di Desa Sukomulyo. Diharapkan hasil analisis ini dapat membantu 

BUMDesa dalam memahami proses bisnis, meningkatkan kinerja, dan mencapai tujuan 

pengembangan. Melalui pendekatan ini, BUMDesa diharapkan dapat mengatasi tantangan dan 

memanfaatkan peluang untuk memperkuat ekonomi lokal di era digital. Strategi yang 

diusulkan, seperti perluasan pemasaran, kemitraan yang lebih kuat, peningkatan kualitas 

produk, pengembangan produk baru, program loyalitas pelanggan, dan optimasi biaya, dapat 

menjadi panduan bagi BUMDesa dalam menghadapi dinamika pasar dan meningkatkan daya 

saing. 

Kata Kunci: Pengembangan Usaha, Kanvas Model Bisnis, BUMDesa 

 

Pendahuluan  

Paradigma baru dalam pembangunan perdesaan adalah membangun ekonomi desa yang 

mandiri. Amirya (2021) menyebutkan bahwa penguatan ekonomi lokal berfokus pada 

pemberdayaan masyarakat dan mengoptimalkan sumber daya desa, dimana hal ini merupakan 

salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi kemiskinan dan kesenjangan. Selain 

itu, Nugraheni (2023) juga menyatakan bahwa BUMDesa memiliki kemampuan untuk 

menawarkan kesempatan kerja dan menjadi salah satu sumber pendapatan asli desa.  
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BUMDesa adalah pusat pertumbuhan ekonomi perdesaan. BUMDesa juga dimaksudkan untuk 

berfungsi sebagai pranata bisnis yang mendorong produk unggulan desa (Yulianto, 2023). 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi berkomitmen untuk 

meningkatkan BUMDesa dengan memungkinkan mereka bekerja sama dengan perusahaan dan 

juga BUMN. Berdasarkan PP No.11/2021, tujuan BUMDesa antara lain adalah meningkatkan 

produktivitas perekonomian desa melalui pengelolaan usaha, pengembangan investasi, dan 

optimalisasi potensi desa. Selain itu, BUMDesa juga bertujuan melakukan kegiatan pelayanan 

umum dengan menyediakan barang atau jasa bagi masyarakat serta mengelola lumbung pangan 

desa. Tujuan lainnya adalah meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) dan mengoptimalkan 

sumber daya ekonomi masyarakat desa. BUMDesa juga berperan dalam pemanfaatan aset desa 

untuk menciptakan nilai tambah atas aset tersebut serta mengembangkan ekosistem ekonomi 

digital di desa. 

Menurut situs web Kementerian Desa (Kemendesa.go.id), jumlah BUMDesa terus meningkat 

setiap tahunnya. Jumlah BUMDesa di Indonesia meningkat dari 50.199 pada 2019, 2020, dan 

2021, menjadi 51.134 pada 2018, dan 57.288. Dari total 60.417 BUMDesa dan 6.583 

BUMDesa Bersama pada tahun 2022, sebanyak 12.285 BUMDesa sudah berbadan hukum.  

Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa pertumbuhan BUMDesa masih menghadapi 

banyak tantangan. Menurut Aprillia (2021), motivasi, pendidikan, umur, pengalaman kerja, 

dan gaya kepemimpinan adalah beberapa faktor yang dapat menyebabkan kegagalan 

BUMDesa menjalankan kinerja. Pengembangan BUMDesa yang buruk masih sering terjadi di 

Indonesia. Salah satunya yang dialami oleh BUMDesa di Desa Sukomulyo. 

Desa sukomulyo merupakan salah satu dari 15 desa brilian terbaik di Pulau Jawa yang terletak 

di Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. Desa Sukomulyo merupakan 

desa yang berada di tengah wilayah industri, walau begitu desa ini memiliki berbagai potensi 

bisnis yang dapat dikembangkan. Desa sukomulyo tidak memiliki lahan pertanian, oleh sebab 

itu desa ini memanfaatkan sumber daya yang ada untuk diolah menjadi produk yang memiliki 

nilai jual tinggi. Berbagai kreatifitas produk muncul untuk dapat meningkatkan perekonomian 

warga desa. Diantaranya yaitu batik dan bordir eco printing, ikan bandeng tulang lunak, keripik 

pisang, sirup markisa, minuman bunga telang, jus sayuran, serta asinan lengkeng. Seluruh 

produk tersebut terbagi menjadi 6 sentra bisnis yaitu sentra pengolahan lengkeng, sentra 

pengolahan ikan laut, sentra pengolahan batik eco printing, sentra pengolahan markisa dan 

bunga telang, sentra pengolahan pisang, serta sentra pengolahan sayur. 

Damar Segaran merupakan salah satu unit usaha dari BUMDesa di Desa Sukomulyo yang 

berperan sebagai lokapasar (marketplace) untuk menjual produk-produk unggulan dari 

UMKM di Desa Sukomulyo. Karena Damar Segaran hanya berperan sebagai marketplace, unit 

usaha ini tidak memiliki produk sendiri kecuali produk dari UMKM yang dijual di Damar 

Segaran.  Oleh karena itu, dilakukan pendampingan dan pelatihan bagi BUMDesa di Desa 

Sukomulyo untuk memaksimalkan peran Damar Segaran sebagai unit usaha BUMDesa yang 

menyediakan jasa pemasaran dan penjualan bagi produk-produk UMKM di Desa Sukomulyo 

menggunakan Kanvas Bisnis Model yang akan memetakan proses bisnis dari Damar Segaran 

Gallery. 

Akbar dkk. (2022) menyatakan bahwa kegiatan pelatihan Bisnis Model Canvas pada pelaku 

usaha terbukti memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan terkait pembuatan dan 

penyusunan bisnis model. Hal ini membantu dalam penetuan dan pengembangan proposisi 

nilai (Value Proposition). Tujuan pengembangan value proposition ini adalah Untuk membuat 
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barang dan jasa perusahaan memenuhi nilai yang diinginkan, memenuhi kebutuhan konsumen, 

memiliki keunggulan dibandingkan pesaing, dan memenangkan pasar (Awaluddin, 2021). 

Dari segi promosi dan pemasaran, pendampingan dalam penyusunan model bisnis dengan 

pendekatan Business Model Canvas juga terbukti efektif (Haryati, 2024) dalam pendampingan 

penyusunan model bisnis pada usaha minuman herbal. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 

model bisnis yang tepat dapat meningkatkan daya saing dan keunggulan kompetitif UMKM 

dalam pasar yang kompetitif. 

Penerapan Business Model Canvas juga dapat dilihat dari sudut pandang pendidikan dan 

pelatihan (Maulidah, 2022) dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk 

meningkatkan jiwa kewirausahaan siswa SMK. Pelatihan seperti ini memberikan landasan 

yang kuat bagi generasi muda untuk memahami esensi model bisnis sejak dini. Menurut 

Walansendow et al. (2022) yang membahas desain model bisnis menggunakan Lean Canvas 

untuk UMKM di sektor kuliner dan kerajinan memberikan perspektif yang komprehensif 

tentang aplikasi praktis dari model bisnis dalam konteks nyata. 

Selain itu, Sulastri (2022) mengatakan bahwa pelaku UMKM biasanya tidak memahami 

proposisi nilai perusahaan, produk, infrastruktur, pelanggan, dan keuangan. Oleh karena itu, 

mereka perlu mendapatkan pelatihan dan bimbingan saat memulai bisnis baru atau 

mengembangkan bisnis yang sudah ada. Untuk mencapai hal ini, ketrampilan yang diperlukan 

untuk membuat rencana bisnis model kanvas harus diberikan kepada pemilik usaha mikro kecil 

dan menengah. Oleh karena itu diharapkan pendampingan dan pelatihan pembuatan bisnis 

model kanvas di Desa Sukomulyo ini dapat membantu memetakan proses bisnis BUMDesa 

khususnya untuk unit usaha Damar Segaran. 

 

Metode 

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023. Pendampingan ini berfokus 

pada pengembangan unit usaha yang dimiliki oleh BUMDesa Desa Sukomulyo dengan 

menganalisis permasalahan yang ada dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh Desa. 

Untuk memetakan proses bisnis dari unit usaha yang dimiliki oleh BUMDesa Sukomulyo yaitu 

Damar Segaran Gallery, maka diperlukan analisis dari hulu ke hilir untuk mengetahui aktivitas-

aktivitas dan juga sumber daya yang diperlukan. Oleh karena itu, dalam pendampingan ini, 

dilakukan analisis Kanvas Bisnis Model untuk memetakan proses bisnis dari Damar Segaran 

Gallery. Metode yang dilakukan untuk pendampingan dan pelatihan dalai pembuatan model 

kanvas bisnis ini menurut Putera dkk (2023) terdiri dari 3 tahapan, yaitu: tahap perkenalan 

tentang model bisnis dari Kanvas Model Bisnis, yang kedua adalah tahap brainstorming tentang 

usaha pribadi dan bagaimana usaha tersebut dimodelkan disebuah kanvas dan yang ketiga 

adalah pemeriksaan dan diskusi. 

Menurut Azhana (2024) Business Model Canvas (BMC) adalah alat strategi yang digunakan 

untuk menggambarkan model bisnis dan mengilustrasikan pemikiran mendasar tentang 

bagaimana sebuah organisasi menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai. Pendekatan ini 

membantu organisasi untuk memahami secara komprehensif bagaimana bisnis mereka 

beroperasi dan menciptakan nilai bagi pelanggan. Utari (2023) juga menguatkan konsep bahwa 

Business Model Canvas memberikan gambaran tentang bagaimana sebuah organisasi 
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menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai. Dengan menggunakan BMC, organisasi 

dapat merencanakan strategi bisnis yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Menurut Mazzarol and Reboud (2020), Kanvas Model Bisnis merupakan kerangka kerja yang 

terdiri dari sembilan bidang utama atau “blok bangunan” yang perlu dipertimbangkan ketika 

merancang model bisnis. Penting untuk dicatat bahwa Kanvas Model Bisnis adalah alat 

perencanaan strategis, dan keterkaitan antara sembilan bidang kerangka tersebut dapat berbeda 

tergantung pada sifat bisnis atau industri dimana dia beroperasi. Sembilan kriteria tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 1. Kanvas Bisnis Model. Sumber: Mazzarol and Reboud (2020) 
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Gambar diatas mengilustrasikan Kanvas Bisnis Model dengan daftar pertanyaan yang telah 

kita tambahkan ke masing-masing sembilan kotak. Kanvas tersebut akan diisi dengan kondisi 
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yang ada di Damar Segaran Gallery untuk dipetakan proses bisnisnya dan untuk mengetahui 

bagaimana strategi yang harus dilakukan untuk Damar Segaran Gallery. 

Hasil dan Pembahasan 

Damar Segaran merupakan salah satu unit bisnis Desa Sukomulyo yang berada di bawah 

naungan BUMDesa. Melihat tingginya kebutuhan UMKM terhadap tempat berjualan, 

membuat BUMDesa dan perangkat desa memanfaatkan peluang tersebut dengan membuat 

tempat bernama damar segaran. Bisnis ini menyediakan tempat bagi para UMKM untuk dapat 

berjualan dengan biaya sewa yang rendah. Selain itu damar segaran juga menyediakan produk 

berupa air bersih. Sering kali damar segaran menjadi tempat dilaksanakannya event-event desa. 

Berikut merupakan penjelasan dari setiap elemenya.  

Produk unggulan yang dihasilkan oleh warga di Desa Sukomulyo diantaranya adalah batik dan 

bordir eco printing, ikan bandeng tulang lunak, keripik pisang, sirup markisa, minuman bunga 

telang, jus sayuran, serta asinan lengkeng. Seluruh produk tersebut terbagi menjadi 6 sentra 

bisnis yaitu sentra pengolahan lengkeng, sentra pengolahan ikan laut, sentra pengolahan batik 

eco printing, sentra pengolahan markisa dan bunga telang, sentra pengolahan pisang, serta 

sentra pengolahan sayur) 

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan juga wawancara perangkat desa setempat, termasuk 

pengurus BUMDesa di Desa Sukomulyo, didapat masalah bahwa pelaku usaha di Desa 

Sukomulyo masih belum memahami sepenuhnya bagaimana proses pemasaran produk yang 

mereka hasilkan dan yang paling penting juga mereka belum mengetahui kemana mereka akan 

memasarkan dan menjual produknya. Dengan adanya Damar Segaran, para pelaku usaha di 

Desa Sukomulyo ini berharap bahwa Damar Segaran bisa menjadi wadah untuk mereka 

melakukan pemasaran dan juga tempat untuk menjual produknya, dimana peran dari Damar 

Segaran ini adalah menjadi sebuah marketplace di Desa Sukomulyo. 

Dengan permasalahan yang sudah dijelaskan, maka dilakukan sebuah analisis Kanvas Model 

Bisnis dengan tujuan untuk membantu Damar Segaran dalam memahami proses bisnis yang 

dijalankan dan juga semakin memperhatikan hal-hal penting yang berkaitan dengan bisnis dari 

Damar Segaran. Pendampingan dan pelatihan diberikan kepada para perangkat desa dan juga 

kepada pengelola BUMDesa di Desa Sukomulyo. Selain itu, para pegiat UMKM dan 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) di Desa Sukomulyo juga ikut serta dalam kegiatan ini. 

Berikut merupakan dokumentasi saat pendampingan dan pelatihan pembuatan Kanvas Model 

Bisnis di Desa Sukomulyo: 
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Gambar 2. Kegiatan Pendampingan dan Pelatihan  

Setelah dilakukan pendampingan dan pelatihan kepada para peserta, berikut ini merupakan 

hasil dari analisis Kanvas Model Bisnis yang dihasilkan: 

Gambar 3. Kanvas Model Bisnis Damar Segaran Gallery 
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Revenue Stream 

Penjualan Produk  

Berdasarkan kanvas yang sudah dibuat, didapat informasi bahwa Damar Segaran memiliki 

target pasar yang terdiri dari UMKM yang membutuhkan tempat berjualan dengan harga sewa 

rendah, serta masyarakat dan pengusaha kos-kosan yang membutuhkan produk air bersih. 

Keunggulan yang ditawarkan oleh Damar Segaran kepada konsumennya adalah sebagai pusat 

penjualan produk lokal Desa Sukomulyo Kabupaten Gresik, yang memungkinkan pengunjung 

dari luar daerah untuk langsung membeli produk UMKM lokal di sana. Dalam hal pemasaran, 

Damar Segaran memanfaatkan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook untuk 

menyebarkan informasi dan memasarkan produk mereka, selain juga menggunakan e-

commerce dan toko offline. 

Untuk mempertahankan konsumen, Damar Segaran menawarkan berbagai tawaran menarik 

seperti diskon, promo, cashback, voucher potongan harga, dan suvenir. Pendapatan utama 

Damar Segaran berasal dari penjualan produk, yang akan dialokasikan untuk pengembangan 

usaha lebih lanjut. Sumber daya yang dibutuhkan mencakup sumber daya fisik seperti galeri 

dan sumber daya manusia seperti karyawan. 

Damar Segaran memiliki lima kegiatan utama yaitu pengadaan barang, quality control, 

pemasaran, penjualan, dan pengiriman. Kelima aktivitas ini penting untuk mencapai nilai yang 

dijanjikan kepada konsumen. Mitra utama yang mendukung Damar Segaran dalam mencapai 

kegiatan utamanya dan memberikan nilai kepada konsumen meliputi BRI, Petronas, 

pemerintah desa, dan supplier. Untuk menjalankan bisnisnya, Damar Segaran mengeluarkan 

biaya operasional seperti listrik dan gaji karyawan, biaya transportasi, biaya pelatihan, dan 

biaya pemasaran. 

Dari hasil analisis Kanvas Model Bisnis yang dibuat, didapat hasil bahwa Damar Segaran 

memiliki strategi yang berfokus pada memenuhi kebutuhan segmen pelanggan tertentu dengan 
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nilai tambah dalam bentuk pusat penjualan produk lokal. Mereka menggunakan saluran 

distribusi yang beragam dan berupaya mempertahankan pelanggan melalui tawaran dan 

promosi yang menarik. Sumber daya kunci dan mitra berperan penting dalam mendukung 

aktivitas bisnis mereka. Pendapatan dari penjualan digunakan untuk pertumbuhan dan 

pengembangan lebih lanjut. Sedangkan, biaya-biaya operasional dikelola dengan cermat untuk 

menjaga profitabilitas.  

Untuk mengoptimalkan bisnis Damar Segaran, sejumlah strategi dapat diterapkan berdasarkan 

analisis Kanvas Model Bisnis. Salah satu langkah utama adalah memperluas jangkauan 

pemasaran dengan lebih efektif memanfaatkan media sosial dan e-commerce. Damar Segaran 

perlu menilai kembali keefektifan penggunaan platform ini dan mempertimbangkan penerapan 

strategi pemasaran digital yang lebih canggih, seperti Google Ads dan Facebook Ads, untuk 

meningkatkan traffic dan engagement di media sosial. Analisis data traffic secara berkala 

sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas strategi pemasaran digital ini. 

Selain itu, memperkuat dan menjalin hubungan baru dengan mitra merupakan strategi penting 

lainnya. Saat ini, Damar Segaran sudah memiliki kemitraan dengan Bank BRI, Perusahaan 

Minyak seperti Petronas, dan pemerintah desa yang mendukung dalam pendanaan, promosi, 

serta pembangunan infrastruktur. Membangun hubungan yang lebih kuat dengan mitra ini dan 

mencari mitra baru dapat membantu dalam memperluas jangkauan dan kapabilitas bisnis. 

Kualitas produk juga harus ditingkatkan untuk memastikan kepuasan pelanggan yang 

merupakan prioritas utama dalam bisnis. Menerapkan sistem Quality Control yang ketat akan 

membantu Damar Segaran dalam menjaga standar kualitas produk mereka, sehingga dapat 

memenuhi dan melebihi harapan pelanggan. Selain itu, pengembangan produk baru harus 

diproyeksikan berdasarkan keinginan dan kebutuhan konsumen. Dengan mengembangkan 

produk baru yang relevan, Damar Segaran dapat lebih baik memenuhi permintaan pasar dan 

meningkatkan daya saing. 

Untuk meningkatkan loyalitas pelanggan, Damar Segaran dapat menerapkan berbagai program 

loyalitas seperti membership customer, pemberian voucher, poin, atau penghargaan lainnya. 

Strategi ini tidak hanya membantu mempertahankan pelanggan tetapi juga mendorong 

pembelian berulang. 

Terakhir, pengelolaan biaya operasional dengan efisien sangat penting untuk menjaga 

keberlanjutan bisnis. Melakukan audit biaya secara berkala akan membantu dalam 

mendokumentasikan dan mengelola biaya operasional dengan baik, sehingga dapat 

mengidentifikasi area yang dapat dihemat dan meningkatkan efisiensi keseluruhan. Dengan 

menerapkan strategi-strategi ini, Damar Segaran dapat meningkatkan kinerja bisnisnya secara 

signifikan dan mencapai tujuan jangka panjangnya. 

 

Simpulan dan rekomendasi 

Pengembangan potensi yang dimiliki oleh suatu Desa didukung oleh hadirnya BUMDesa. 

Faktor utama dalam mendorong bergeraknya unit usaha yang dilakukan oleh BUMDesa adalah 

dengan cara memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh suatu Desa. Perekonomian warga desa 

dapat meningkat dengan cara menghasilkan produk-produk unggulan yang dapat dihasilkan 

oleh warga desa, tentu dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada di Desa.  

BUMDes Sukomulyo masih mengalami beberapa kendala dalam pemahaman proses bisnis dan 

pelaksanaan unit usahanya. Pembuatan Kanvas Model Bisnis diharapkan dapat membantu 

permasalahan yang terjadi pada proses bisnis yang dilakukan oleh Damar Segaran sebagai 
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salah satu unit bisnis dari BUMDesa Sukomulyo. Terdapat 9 kriteria dalam Kanvas Model 

Bisnis yang dapat menunjang Damar Segaran untuk dapat menjadi lokapasar (marketplace) 

yang beroperasi secara efektif dan efisien serta menguntungkan untuk seluruh pihak yang 

terlibat.  

"Damar Segaran Gallery" memiliki model bisnis yang kuat dengan fokus pada produk-produk 

khas lokal dari Gresik. Dengan memanfaatkan kemitraan strategis, seperti BRI dan Pemerintah 

Desa, serta berbagai saluran pemasaran termasuk e-commerce dan media sosial, galeri ini 

mampu menjangkau pasar yang lebih luas. Struktur biaya yang jelas dan strategi hubungan 

pelanggan yang baik membantu dalam mempertahankan dan menarik pelanggan. Sumber 

pendapatan utama berasal dari penjualan produk, dengan proposisi nilai yang menarik berupa 

produk khas lokal yang sulit ditemukan di tempat lain. 
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